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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Aspek Geografi Dan Kependudukan Komplek Bunyamin 

Residence Desa Kertak Hanyar II Kecamatan Kertak Hanyar 

Kabupaten Banjar 

Kabupaten Banjar terletak antara 2°49’ 55″- 3° 43’ 38″ Lintang 

Selatan dan 114° 30’ 20″ – 115° 35’ 37″ Bujur Timur dengan luas wilayah 

4.688 Km², yang terbagi atas 17 kecamatan, dengan 288 desa/kelurahan. 

Batas  Wilayah Administrasi: 

Sebelah Utara: Kabupaten Tapin 

Sebelah Timur: Kabupaten Kotabaru dan Kabupaten Tanah Laut 

Sebelah Barat: Kabupaten Barito Kuala dan Kota Banjarmasin 

Kecamatan Kertak Hanyar mempunyai luas kurang lebih 45,83 

Km
2, 

tingkat kepadatan penduduk: 849 jiwa/km
2
, yang terbagi menjadi 3 

Kelurahan dan 10 Desa, yaitu: 

1) Kelurahan Kertak Hanyar I, 

2) Kelurahan Manarap Lama, 

3) Kelurahan Mandar Sari, 

4) Desa Kertak Hanyar II, 
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5) Desa Simpang Empat, 

6) Desa Manarap Tengah, 

7) Desa Manarap Baru, 

8) Desa Sungai Lakum, 

9) Desa Pasar Kamis, 

10) Desa Benua Anyar, 

11) Desa Mekar Raya, 

12) Desa Tatah Pemangkih Laut, 

13) Desa Tatah Belayung Baru. 

Secara astronomis Kecamatan Kertak Hanyar terletak diantara 1º 

56’34-2º 32’13 Lintang Selatan dan 98º10’15 - 110º15’17 Bujur Timur. 

Sedangkan secara Geografis letak Kecamatan Kertak Hanyar berbatasan 

dengan yaitu: 

Sebelah Utara: Kota Banjarmasin 

Sebelah Selatan: Kecamatan Gambut 

Sebelah Timur: Kecamatan Tatah Makmur 

Sebelah Barat: Kecamatan Sungai Tabuk 

Desa Kertak Hanyar II merupakan salah satu dari 10 desa dan 3 

kelurahan yang ada di Kecamatan Kertak Hanyar yang mempunyai luas 

wilayah 327,50 Ha. Wilayah desa Kertak Hanyar II terdiri dari 19 RT, dan 
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2 RW. Dimana sebagian wilayah ini merupakan tanah pemukiman serta 

tanah persawahan (tanaman padi).
1
 

Sedangkan Komplek Bunyamin Residence adalah Komplek yang 

berdiri di Jl. Ahmad Yani KM 7. 900 yang mempunyai luas wilayah 

kurang lebih 278.830 m
2
. Dan sebagian wilayah ini termasuk rumah warga 

beserta sarana prasarana di dalam komplek contohnya seperti masjid. 

Dengan batas wilayah sebagai berikut: 

Sebelah Utara: Jl. Mahligai 

Sebelah Barat: Jl. A. Yani KM 7.900 

Sebelah Selatan: Jl. Manarap 

Sebelah Timur: Kelurahan Sungai Lulut 

Wilayah Komplek Bunyamin Residence terdiri dari 4 RT yaitu RT 

12, 13, 14 dan RT 19 dan terdiri dari 1 RW yaitu RW 02.  

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Komplek Bunyamin Residence:
2
 

Jumlah Laki-laki Jumlah Perempuan Jumlah KK Total 

1.029 orang 1.035 orang 516 KK 2.064 orang 

 

 

                                                           
1
 Dokumen Kantor Kelurahan Desa Kertak Hanyar II Tahun 2020 

2
 Dokumen PT. Yamin Bangun Mandiri Tahun 2021 
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Gambar 4.1 Komplek Bunyamin Residence tampak dari atas 

b.  

c.  

 

 

 

 

b. Sejarah Berdirinya Masjid Bunyamin Residence Desa Kertak 

Hanyar II Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar 

Awal mula munculnya ide untuk membangun Masjid di Komplek 

Bunyamin Residence ini yaitu dari para pengurus Musala di Komplek 

Bunyamin pada tahun 2015 karena dahulu hanya ada 1 Musala yang hanya 

bisa memuat kapasitas sekitar 40 orang padahal jumlah penduduknya 

sekitar lebih dari 900 orang yang muslim, dan meskipun ada 2 masjid yang 

terdekat yaitu Masjid Manba’ul Ulum berada di Jl.  Mahligai dan Masjid 

Al-Munawarah berada di Jl. Ahmad Yani KM 7 tetapi kedua Masjid 

inipun tidak dapat menampung Jemaah pada saat ada kegiatan yang 

melibatkan banyak orang seperti pada salat tarawaih di bulan Ramadhan 

dan acara peringatan hari besar Islam. Sehingga dari sinilah para pengurus 
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Musala mengadakan rapat dan mengajukan pembangunan masjid ke 

Kementrian Agama wilayah provinsi Kalimantan Selatan tetapi di tolak 

karena alasan penduduk komplek masih belum banyak dan wilayah untuk 

pembangunan masjid masih berdekatan dengan masjid sekitar.  

Seiring berjalannya waktu pada tahun 2016 penduduk di komplek 

Bunyamin Residence semakin banyak maka di bentuklah panitia 

pembangunan masjid yang di ambil dari warga yang sebelumnya aktif 

pada kegiatan di Musala, kemudian para panitia pembangunan minta izin 

kembali ke Kementrian Agama wilayah provinsi Kalimantan Selatan dan 

disetujui, panitia pembangunan Masjid yang juga sebagai warga komplek 

kemudian berkoordinasi dengan pihak perumahan yaitu PT. Yamin 

Bangun Mandiri karena status tanah yang akan di bangun Masjid adalah 

milik keluarga Alm H. Bunyamin, karena telah di setujui oleh pihak PT. 

Yamin Bangun Mandiri  maka anak-anak dari Alm H. Bunyamin juga 

terlibat dalam pembangunan Masjid ini, tetapi karena besarnya antusias 

warga dalam pembangunan Masjid sehingga ada beberapa warga komplek 

yang menawarkan diri untuk menyumbang dana dan material untuk 

pembangunan Masjid maka hal ini sangat membantu untuk penyelesaian 

pembangunan Masjid. 

Pada tanggal 16 Agustus 2018 pembangunan Masjid telah selesai 

dan di resmikanlah Masjid Bunyamin Residence ini oleh K.H Juhran Irfan 

Ali pengasuh Pondok Pesantren Ushuluddin Tambak Anyar Martapura 

yang beliau adalah ayah angkat Alm. H. Bunyamin dan juga sampai 
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sekarang sebagai penasehat kepengurusan Masjid Bunyamin dengan status 

masjid masih milik keluarga dan dibawah naungan yayasan Bunyamin. 

Masjid Bunyamin Residence ini adalah bentuk persembahan dari anak-

anak Alm. H. Bunyamin untuk ayah beliau karena Alm. H. Bunyamin 

pernah berwasiat ingin membangun masjid di Kompek Bunyamin ini. Dan 

untuk Musala yang sebelumnya jadi tempat ibadah warga kini dijadikan 

Taman Pendidikan Alquran (TPA) untuk anak-anak di Komplek 

Bunyamin Residence, hal ini juga agar semua warga komplek yang ingin 

melakukan ibadah difokuskan di Masjid Bunyamin Residence. 

Masjid Bunyamin Residence ini merupakan masjid kedua yang 

berhasil dibangun oleh keluarga Alm H. Bunyamin, sedangkan untuk 

masjid yang pertama yang berhasil dibangun berada di Pondok Pesantren 

Ushuluddin Tambak Anyar Martapura. 

Pada tanggal 16 September 2018 maka diadakan rapat secara 

umum bersama warga komplek untuk pembentukkan panitia kepengurusan 

masjid, karena orang yang sangat berperan penting dalam pembangunan 

masjid ini adalah keluarga Alm. H. Bunyamin maka di tunjuklah dan 

dipilihlah salah satu dari 8 bersaudara anak Alm. H. Bunyamin ini sebagai 

ketua Masjid yaitu Ir. H. Abdul Khair. Dalam rapat ini ada menentukan 8 

bidang kepengurusan yang terdiri dari 30 anggota. 

Dari awal pembangunan Masjid ini anak-anak H. Bunyamin 

mengatakan bahwa mereka akan menaungi Masjid Bunyamin ini dibawah 

yayasan Bunyamin dalam waktu 3 tahun saja sampai dengan 
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pembangunan dan pengelolaan masjid benar-benar selesai, dan juga karena 

antusias masyarakat yang memperjuangkan hak mereka berdasarkan 30% 

setiap pembelian rumah di Komplek Bunyamin Residence ini uangnya 

akan digunakan sebagai fasilitas umum di Komplek seperti kolam renang, 

jalan, tempat gym serta masjid maka dari itu sejak 17 September 2021 di 

limpahkanlah kepemilikan masjid ini dari yayasan Bunyamin menjadi 

masjid yang berstatus kepemilikan umat, dan dalam kepengurusan tetap 

dalam 8 bidang tetapi dengan anggota  lebih banyak yang bertambah 

menjadi 47 orang. 

Gambar 4.2 Masjid Bunyamin Residence tampak dari atas 

 

 

 

 

 

 

c. Kondisi bangunan dan sarana prasarana Masjid Bunyamin 

Residence Desa Kertak Hanyar II Kecamatan Kertak Hanyar 

Kabupaten Banjar 

Masjid Bunyamin Residence berdiri di atas tanah dengan ukuran 

luas tanah 855 M
2
 dan untuk ukuran bangunan Masjid Bunyamin 
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Residence sendiri adalah 423 M
2
 yang bangunannya berwarna hijau putih 

dengan kubah berwarna emas. Terdiri dari 3 lantai. Untuk lantai 1 

biasanya diisi oleh Jemaah perempuan dan untuk Jemaah laki-laki berada 

dilantai 2 dan 3.  

Sarana dan prasarana yang tersedia di Masjid Bunyamin Residence 

baik diluar maupun didalam sudah termasuk kategori yang memadai. 

Sarana dan prasarana ini merupakan pendukung kenyamanan dan 

kelancaran dalam kegiatan serta sekaligus sebagai daya tarik Jemaah untuk 

pergi ke masjid. 

Adapun sarana dan prasarana Masjid Bunyamin Residence adalah 

sebagai berikut: 

1) Nama masjid : Masjid Bunyamin Residence 

2) Tipe  : Masjid Jami’ 

3) Alamat  : Jl. Ahmad Yani KM 7.900 Komplek 

Bunyamin Residence 

4) Status tanah : Sertifikat Hak Milik Wakaf 

5) Tahun berdiri : 2018 

6) Daya tampung : 1.500 Jemaah 

7) Fasilitas masjid :  

Tabel 4.2 sarana dan prasarana Masjid Bunyamin Residence 

No Nama Barang Jumlah 

1. Karpet tebal 18 

2. Karpet sajadah 18 

3. Kipas angin 9 
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4. Speaker salon 8 

5. Mic Speaker 6 

6. Mimbar 1 

7. Etalase Alquran 2 

8. Etalase sarung dan mukena 1 

9. Ac 19 

10. CCTV 15 

11. Jam masjid TV LED 7 

12. Kran wudhu laki-laki 10 

13. Toilet laki-laki 2 
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Lanjutan tabel 4.2 

No Nama Barang Jumlah 

14. Kran Wudhu perempuan 10 

15. Toilet perempuan 2 

16. Speaker atas 8 

17. Set sound system 1 

18. Ruang kontrol 1 

19. Ruang sound system 1 

20. Set sound system 1 

21. Tempat parkir - 

22. Daya listrik 2.200 tt 

 

a. Visi dan Misi Masjid Bunyamin Residence Desa Kertak 

Hanyar II Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar 

1) Visi 

Menjadikan keberadaan masjid menjadi pemersatu warga komplek 

agar terjalinnya silarurahmi yang erat. 

2) Misi 

a) Masjid Bunyamin Residence diharapkan dapat menjadi 

Masjid percontohan untuk masjid-masjid lainnya 

terutama di wilayah Kalimantan Selatan. 

b) Menjadikan Komplek Bunyamin Residence 

berlandaskan Islami dan berakhlak mulia melalui 

kegiatan di masjid. 

c) Keberadaan masjid menjadi pemersatu warga komplek 

yang muslim untuk melaksanakan salat 5 waktu. 
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d) Memakmurkan masjid dengan cara mengajak 

masyarakat untuk mengikuti berbagai macam kegiatan 

agar meningkatnya keimanan dan ketaqwaan. 

b. Struktur Kepengurusan Masjid Bunyamin Residence Desa 

Kertak Hanyar II Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten 

Banjar 

Organisasi dapat disebutkan sebagai inti yang menggerakkan 

sebuah lembaga. Kemajuan atau kemunduran sebuah lembaga bergantung 

seberapa tepat ia menata struktur organisasinya. Struktur organisasi 

merupakan bagan yang menunjukkan proses hiraki hubungan antar 

pengurus dalam mengelola dan mengendalikan sebuah lembaga. Dengan 

adanya bagan pengurus maka Jemaah mengetahui siapa saja yang menjadi 

pengurus tersebut.
3
 

Pada zaman yang terus berkembang seperti sekarang ini orang-

orang yang bertugas menjaga kemakmuran masjid, dari segi fisik maupun 

kegiatan ibadah didalamnya disebut Dewan Kemakmuran Masjid atau 

biasanya disingkat DKM.
4
 

Struktur Dewan Kemakmuran Masjid Bunyamin Residence 

pergantian kepengurusannya terjadi setiap 3 tahun sekali, berikut 

kepengurusan untuk periode 2021-2024: 

1) Pelindung 

                                                           
3
 Iskandar, h. 33. 

 
4
 Zainal, Masjid Silaturrahmi dan sepenggal kisahnya (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 

2020), h. 76. 
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a) Camat Kertak Hanyar 

b) Koramil Kertak Hanyar 

c) Kapolsek Kertak Hanyar 

d) Kepala KUA Kertak Hanyar 

e) Pembakal Desa Kertak Hanyar II 

2) Penasehat 

a) Guru H. Juhran Irfan Ali 

b) Guru H. Nurmahmudi 

c) Dr. Ir. H. Arifinnoor. MT 

d) H. Syarifullah 

e) H. Zulkifli Rabban 

3) Ketua   : Ir. H. Abdul Khair 

4) Sekretaris 

a) Mulyadi Saputra  

b) Syaifullah  

5) Bendahara 

a) Johanis 

b) Ahmad Mardian Umar 

6) Wakil Ketua I : H. M. Subhan, Lc 

Bidang-bidangnya adalah: 

a) Bidang Ibadah dan Dakwah 

Ketua Bidang : H. Hairianata 

Anggota : H. Syamsuddin 
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b) Bidang Hukum dan Advokasi 

Ketua Bidang : Rudi Syahrinsyah 

Anggota : H. Zainal Arifin 

  H. Adhariani 

  H. Adi Rifani 

c) Bidang Kerohanian dan Kewanitaan 

   Ketua Bidang : Hj. Titik Hamsati 

   Anggota : Hj. Gt. Kusuma Wardhani 

       Sri Wahyuni 

       Rasyidah 

       Hardianti 

7) Wakil Ketua II : Ade Surya Jaya Noor 

Bidang-bidangnya: 

a) Bidang Perlengkapan dan Administrasi 

   Ketua Anggota : H.M Hatta 

   Anggota  : Iwan Pramono 

        H. Tajuddinnoor 

b) Bidang Pemeliharaan dan Kebersihan 

     Ketua Bidang : Supardi 

     Anggota : M. Khafi 

       H. Abdurrahman 

       M. Faisar 

       M. Aqil Athaillah 
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c) Bidang Pembangunan Fisik dan sarana 

     Ketua Bidang : H. Suradi 

     Anggota : H. Budi Harto 

     H. Reinaldy Yamin 

8) Wakil Ketua III : H. Juliannor 

Bidang-bidangnya: 

a) Bidang Keamanan 

     Ketua Bidang : H. Jali Rahman 

     Anggota : Sudarmin 

     H. Noor Ismail 

     Istrianto 

b) Bidang Dokumentasi, Humas dan Publikasi 

     Ketua Bidang : Aryudi 

     Anggota : Iwan Pujo Supranto 

     Chandra Eka Saputra 

     H. Sungkono  

c) Bidang Usaha dan Dana 

     Ketua Bidang : H. Suyitno Ardi 

     Anggota : H. Hakim 

       H. Supriyono 

       H. Syar’i 

       H. Darminto 
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       H. M. Yunani.
5
 

Imam Masjid: Muhammad Syahrul, S. Th. I 

Supervisior Marbot masjid: Ustaz Riansyah, S. Th. I 

Marbot Masjid:  

Muhammad Ayub, S. P 

Ahmad Ramadhani 

Ahmad Royani 

Jamil 

2.  Manajemen ‘Imârah Masjid Bunyamin Residence Desa Kertak Hanyar II 

Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar 

Kegiatan di Masjid Bunyamin Residence terdiri dari kegiatan 

harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. 

TABEL 4.3 

NO Jenis Kegiatan Nama Kegiatan Penanggung Jawab 

1. Harian Salat Fardhu Bidang Ibadah dan 

Dakwah 

2. Mingguan  Salat Jum’at 

 Majelis Taklim 

 Sedekah malam 

Jum’at 

 Jum’at berbagi 

 Tahlilal dan haulan 

Subuh Minggu 

 

 Bidang Ibadah dan 

Dakwah  

 Bidang Kerohanian dan 

Kewanitaan 

3. Bulanan Gotong Royong 

membersihkan Masjid 

Bidang Pemeliharaan dan 

Kebersihan 

 

4. Tahunan  Peringatan Hari 

Besar Islam 

Seluruh Pengurus 

 

                                                           
5
 Dokumen Masjid Bunyamin Residence Tahun 2021 
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1. Aspek Aktivitas Sosial 

a. Perencanaan 

1) Jum’at Berbagi 

Kegiatan Jum’at berbagi dilaksanakan pada hari Jum’at pagi 

sekitar jam 9. Nasi bungkus yang dibagikan ada 200 sampai 500 porsi 

sesuai dengan dana yang didapatkan dari para penyumbang. Dan pengurus 

masjid memberikan anggaran dana jika ingin menyumbang untuk 1 porsi 

nasi bungkus dengan seharga Rp. 10.000. Nasi bungkus ini akan dibagikan 

kepada orang-orang yang berhak menerima yang berada di sekitar  

Komplek Bunymain Residence dan Jl. Ahmad Yani KM. 4,5 sampai KM 8 

seperti penjual bensin eceran, supir angkot, tukang becak, pengemis, dan 

gelandangan 

2) Sedekah Malam Jum’at 

Kegiatan sedekah malam Jum’at dilaksanakan tentunya pada 

malam Jum’at setelah majelis dan salat Isya selesai. Sedekah yang 

diberikan berupa pembagian Nasi kotak Rocket Chicken kepada  para 

Santri Pondok Pesantren Al Khuluqul Hasan pimpinan Habib Ali bin 

Abdurrahman Al Baiti dengan jumlah 100 porsi untuk 100 santri. 

3) Pelayanan Zakat Fitrah dan Zakat Mal 

Sebelumnya para takmir membentuk panitia kecil amil zakat untuk 

penerimaan zakat fitrah dan zakat mal ini dan bekerjasama dengan Rt dan 

Rw di wilayah sekitar masjid seperti di Jl. Mahligai untuk mendata jumlah 



48 

 

  

warga di sekitar komplek yang masuk dalam kategori fakir dan miskin 

sehingga hasil zakat ini nantinya akan disalurkan kepada mereka.  

Jumlah data yang didapatkan takmir pada bulan Ramadhan 2021 

ada sekitar 677 Kepala Keluarga yang masuk dalam kategori fakir miskin. 

Untuk penerimaan zakat fitrah dan zakat mal sendiri satu minggu 

menjelang Hari raya Idul Fitri para amil zakat membuka stand di depan 

Masjid Bunyamin Risidence. 

4) Gotong Royong Membersihkan Masjid 

Agenda kegiatan gotong royong membersihkan masjid 

dilaksanakan pada akhir bulan pada hari sabtu atau minggu. 

5) Kegiatan Amal Sosial 

Setiap ada bencana yang terjadi dimuka bumi ini terutama di 

Indonesia dan di Kalimantan Selatan para pengurus Masjid Bunyamin 

Residence juga mengadakan penggalangan dana dengan cara mengajak 

warga untuk menyumbang yang diumumkan pada hari Jum’at. Masjid 

Bunyamin Residence juga bekerja sama dengan beberapa organisasi 

nirlaba yang bergerak dibidang penyaluran zakat, infaq sedekah seperti 

Act Banjarmasin, DT Peduli Kalsel, dan Sahabat Yatim Indonesia. Yang 

kemudian apabila hasil sumbangan sudah terkumpul maka nantinya akan 

disalurkan melalui perantara beberapa organisasi dibidang penyaluran 

zakar, infaq dan sedekah ini. 

b. Pengorganisasian 

1) Jum’at Berbagi 
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Yang bertugas membeli dan membagikan nasi bungkus untuk 

masyarakat yang membutuhkan adalah Supervisior Marbot Masjid, 

Marbot, dan Imam Masjid Bunyamin Residence. 

2) Sedekah Malam Jum’at 

Seluruh Takmir masjid terlibat dalam pembagian nasi kotak pada 

malam Jum’at setelah majelis selesai dilaksanakan. 

3) Pelayanan Zakat Fitrah dan Zakat Mal 

Pembentukan panitia kecil untuk panitia amil zakat ini adalah yang 

terdiri dari Supervisior marbot, Imam dan marbot masjid. Dan mereka 

inilah yang bertanggungjawab dan bertugas mendata jumlah fakir miskin 

serta menjaga stand penerimaan zakat. Mereka juga nantinya yang 

membagikan hasil zakat untuk warga fakir miskin. Karena mereka ini para 

pengurus yang diberikan fasilitas rumah dekat masjid sehingga mereka 

yang sering terlibat dalam kegiatan di lapangan. 

4) Gotong Royong Membersihkan Masjid 

Dalam kegiatan ini bidang pemeliharaan dan kebersihan memberi 

arahan dan pembagian tugas masing-masing kepada setiap warga dan para 

anggota DKM lainnya untuk bagian mana saja yang harus dibersihkan. 

5) Kegiatan Amal Sosial 

Seluruh anggota DKM terlibat dalam kegiatan amal sosial ini 

terutama ketua masjid yang bertugas menyampaikan pengumuman kepada 

warga bagi siapa saja yang ingin menyumbang serta ketua bertugas 

menyerahkan dana yang didapat kepada organisasi nirlaba agar dana 
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tersalurkan. Dan untuk anggota DKM lainnya  membantu dalam 

menghitung jumlah uang sumbangan yang didapat. 

c. Pelaksanaan 

1) Jum’at Berbagi 

Para takmir sebelumnya akan membuat pamflet informasi tentang 

Jum’at berbagi dan pada hari rabunya para pengurus masjid akan 

membagikan pamflet ke status WhattsApp dan ke 6 grup gabungan 

sebagai bentuk pemberitahuan untuk warga bagi siapa saja yang ingin 

menyumbang, dalam pamflet tersebut tertera adanya ajakan agar 

menyumbang untuk 1 porsinya nasi bungkus dengan harga Rp. 10.000, 

bagi warga yang ingin menyumbang uangnya bisa diserahkan langsung ke 

Takmir atau juga bisa ditransfer melalui rekening atas nama Masjid 

Bunyamin.  

Gambar 4.3 Pamflet peringatan untuk jum’at berbagi 
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Setelah dana terkumpul dari sumbangan warga maka pada hari 

Jum’atnya sekitar jam 9 pagi para pengurus masjid akan membelikan nasi 

bungkus beserta dengan minumnya yang siap untuk dibagikan kepada 

orang-orang yang berhak menerima yang berada di sekitar  Komplek 

Bunymain Residence dan Jl. Ahmad Yani KM. 4,5 sampai KM 8 seperti 

penjual bensin eceran, supir angkot, tukang becak, pengemis, dan 

gelandangan. Pada saat pembagian nasi bungkus para takmir memakai 

seragam khusus sebagai identitas yang menandakan dari pengurus Masjid 

Bunyamin Residence.  

Jumlah nasi bungkus yang dibagikan kepada masyarakat biasanya 

mencapai 200 sampai 500 porsi tergantung jumlah uang yang didapatkan 

dari hasil sumbangan. Pembagian nasi bungkus ini setiap minggunya 

dibagikan ke wilayah antara sekitar komplek dan Jl. Raya A. Yani secara 

bergantian, contohnya untuk minggu pertama biasanya dibagikan untuk 

warga yang membutuhkan yang berada disekitar Komplek sedangkan 

untuk minggu kedua dibagikan kepada orang-orang yang berada di Jl. 

Raya A. Yani. Setelah pembagian nasi bungkus selesai para takmir akan 

mengirim foto-foto hasil dokumentasi kegiatan tersebut ke grup dan status 

WhattApps sebagai pemberitahuan bahwa kegiatan Jum’at berbagi telah 

dilaksanakan dan agar penyumbang lebih mengetahui bahwa uang yang 

disumbangan sudah digunakan dengan semestinya. 

2) Sedekah Malam Jum’at 
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Takmir akan membuat pamflet peringatan tentang sedekah malam 

Jum’at dan pada hari Rabu para Takmir akan membagikan pamplet 

tentang sedekah malam Jum’at tersebut ke 6 grup dan status WhattsApp 

sebagai bentuk pemberitahuan jika warga ada yang ingin menyumbang, 

dan pada hari Kamis sore jika uang sumbangan sudah terkumpul maka 

para Takmir akan membelikan nasi kotak yang siap untuk dibagikan pada 

malam harinya kepada para Santri Pondok Pesantren Al Khuluqul Hasan 

pimpinan Habib Ali bin Abdurrahman Al Baiti.  

Dalam pamflet juga diberitahukan anggaran biaya yang diperlukan 

adalah Rp. 1.000.000 untuk membeli 1 porsi nasi kotak seharga Rp. 

11.000 untuk 100 porsi atau untuk 100 orang. Dan bagi warga yang ingin 

menyumbang uangnya bisa diserahkan langsung ke takmir masjid atau 

ditransfer melalui rekening atas nama Masjid Bunyamin. 

Gambar 4.4 Pamflet peringatan untuk sedekah malam jum’at 

 

Dari dana sumbangan yang terkumpul pada sore harinya para 

Takmir akan membelikan nasi kotak Rocket Chicken dengan jumlah 100 
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porsi. Karena membeli nasi kotak Rocket Chicken ini kepada pemilik 

outlet langsung yang juga merupakan warga komplek Bunyamin sehingga 

dalam hal ini takmir sekaligus mengajak pemilik outlet tersebut untuk 

menyumbang, jadi sebisa mungkin para takmir mengajak seluruh warga 

komplek yang muslim bersama-sama dalam memakmurkan masjid. 

Kemudian pada malam harinya setelah acara pengajian malam Jum’at 

selesai maka nasi kotak siap untuk dibagikan. 

Nasi kotak akan dibagikan kepada para santri dari Pondok 

Pesantren Al-Khuluqul Hasan yang dibawa oleh Habib Ali bin 

Abdurrahman Al-Baiti selaku pengisi ceramah pada majelis malam 

Jum’at. Alasan kenapa nasi kotak ini dibagikan kepada para santri tersebut 

karena kebanyakan dari mereka adalah anak-anak yatim dan piatu yang 

bahkan untuk pendidikannya diberikan secara gratis di Pondok Pesantren 

pimpinan Habib Ali bin Abdurrahman Al-Baiti ini. 

3) Pelayanan Zakat Fitrah dan Zakat Mal 

Pembayaran Zakat Fitrah dan Zakat Mal dimulai 1 minggu 

sebelum hari raya Idul Fitri setelah salat Asar, orang yang membayar zakat 

akan dibimbing langsung oleh panitia amil zakat. Dan untuk penutupan 

pembayaran zakat ditutup setelah salat Magrib, setelah perhitungan hasil 

Zakat Fitrah dan Zakat Mal selesai maka hasilnya akan dibagikan oleh 

panitia kepada anak Yatim dan kaum Dhuafa yang berada di Panti Asuhan, 

serta masyarakat fakir miskin yang berada di sekitar komplek yang 

sebelumnya sudah di data oleh Takmir masjid. Untuk zakat mal biasanya 
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panitia amil zakat akan memberikan penawaran kepada warga yang 

mengeluarkan zakat untuk hasilnya bisa dibagikan oleh panitia atau ingin 

membagikan sendiri. Yang apabila membagikan sendiri maka akan 

diberikan saran oleh panitia bahwa panti asuhan dan warga mana saja yang 

berhak untuk menerima. 

4) Gotong Royong Membersihkan Masjid 

Gotong Royong dilaksanakan oleh anggota DKM bersama warga 

komplek lainnya di setiap akhir bulan pada hari libur misalkan hari sabtu 

atau minggu. Semua area Masjid dibersihkan baik didalam maupun diluar, 

apalagi saat pandemi seperti ini maka akan disertai dengan penyemprotan 

densisfektan untuk mencegahnya menyebaran virus covid 19. 

Pada saat gotong royong membersihkan masjid yang dihasilkan 

bukan hanya masjid yang bersih saja tetapi hubungan sosial antara warga 

di komplek juga terjalin. Karena saat membersihkan masjid mereka saling 

berkomunikasi untuk bekerjasama agar pekerjaan cepat terselesaikan 

apalagi setelah selesai membersihkan masjid ada kegiatan makan makanan 

ringan dan minum bersama sehingga dari sinilah kedekatan antara warga 

di komplek semakin terjalin. 

5) Kegiatan Amal Sosial 

Untuk pelaksanaan kegiatan amal sosial biasanya jika ada musibah 

atau bencana yang terjadi maka pada hari Jum’at saat penyampaian 

laporan keuangan kas bulanan masjid oleh ketua DKM juga akan 

mengumumkan bagi siapa saja warga yang ingin menyumbang. Kemudian 
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setelah salat Jum’at selesai maka akan dihitung hasil sumbangan tersebut 

yang kemudian untuk penyalurannya melalui perantara beberapa 

organisasi nirlaba yang bekerjasama dengan Masjid Bunyamin seperti Act 

Banjarmasin, DT Peduli Kalsel dan Sahabat Yatim Indonesia. 

d. Pengawasan 

1) Jum’at Berbagi 

Kegiatan ini diawasi oleh ketua pengurus Masjid Bunyamin yang 

dimana setelah kegiatan selesai dilaksanakan para Takmir yang bertugas 

membagikan nasi bungkus diminta agar mengupload foto dokumentasi ke 

status dan grup WhattsApp agar para warga mengetahui bahwa kegiatan 

Jum’at berbagi telah dilaksanakan. 

2) Sedekah Malam Jum’at 

Pengawasan dalam kegiatan ini dilakukan oleh seluruh Takmir 

Masjid dengan memastikan bahwa semua anak-anak dari Pondok 

Pesantren Al-Khuluqul Hasan telah mendapatkan nasi kotak. 

3) Pelayanan Zakat Fitrah dan Zakat Mal 

Ketua masjid memberikan arahan sekaligus pengawasan kepada 

panitia amil zakat yang bertanggung jawab dalam penerimaan dan 

penyaluran zakat fitrah dan zakat mal ini. 

4) Gotong Royong Membersihkan Masjid 

Pada kegiatan ini diawasi oleh anggota bidang Pemeliharaan dan 

Kebersihan, para anggota memastikan bahwa seluruh masjid telah di 

bersihkan. 
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5) Kegiatan Amal Sosial 

Kegiatan ini diawasi oleh ketua Masjid Bunyamin Residence 

dengan memastikan bahwa uang dari sumbangan warga telah tersalurkan 

kepada pihak yang berhak menerima. 

2. Aspek Aktivitas Keagamaan 

a. Perencanaan 

1) Majelis Taklim Mingguan 

Majelis Taklim mingguan dilaksanakan 5 sampai 6 kali dalam satu 

minggu dengan penceramah dan materi yang berbeda-beda, yaitu seperti 

majelis Ibu-ibu setiap hari sabtu ba’da zuhur tentang pengajian umum 

dengan penceramah Ustazah Hj. Norsehat, pengajian tauhid di hari 

Minggu ba’da subuh dengan penceramah Ustaz K.H Zainuddin Rais, 

pengajian hadits di malam Selasa ba’da magrib dengan penceramah Ustaz 

H. M. Nur Mahmudi, pengajian umum di malam Rabu ba’da magrib 

dengan penceramah Ustaz Muhammad Noor, pengajian fiqih di malam 

Kamis ba’da magrib dengan penceramah Ustaz Muhammad Samman, dan 

pengajian akhlak di malam Jum’at ba’da magrib dengan penceramah 

Habib Ali bin Abdurrahman Al Baiti. 

2) Pembacaan Tahlil dan Doa Haul Subuh Minggu 

Agenda kegiatan pembacaan tahlil dan doa haul subuh Minggu 

dilaksanakan setelah selesainya acara majelis pada subuh minggu. Dan 

yang menjadi pembaca tahlil dan doa haul adalah Ustaz K. H Zainuddin 

Rais. Kegiatan ini diperuntukkan warga Komplek Bunyamin Residence 
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jadi bagi siapa saja warga yang ingin menitipkan doa untuk keluarga atau 

kerabatnya yang sudah meninggal maka nama-namanya akan didata oleh 

pengurus masjid. 

Dana yang dianggarkan takmir kepada warga untuk keperluan 

acara tahlilan subuh minggu ini adalah sekitar Rp. 3.000.000 untuk 120 

sampai 300 porsi makanan untuk memberi makan Ustaz K.H Zainuddin 

Rais selaku pembaca doa, anggota DKM dan Jemaah yang berhadir. Dana 

tersebut dikelola oleh pengurus masjid Bunyamin sudah termasuk nasi, 

lauk pauk, minum beserta sudah dengan cuci piringnya. 

b. Pengorganisasian 

1) Majelis Taklim Mingguan 

Majelis Taklim Mingguan dibawah naungan bidang Ibadah dan 

Dakwah, dan untuk majelis Ibu-ibu dibawah naungan bidang kerohanian 

dan Kewanitaan, pengurus masjid dari kedua bidang tersebut bertugas 

untuk membagikan pamflet pemberitahuan Majelis Taklim dan selalu 

memastikan bahwa penceramah bisa berhadir, dan jika penceramah tidak 

dapat berhadir maka akan menginformasikan ke Grup WhattsApp bahwa 

majelis diliburkan. 

Dan yang bertugas membuat pamflet dibagikan ke berbagai grup 

serta mengelola akun youtube Masjid Bunyamin Residence untuk siaran 

langsung saat majelis adalah bidang dokumentasi, humas dan publikasi. 
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Sedangkan Bidang keamanan bertugas mengatur parkir kendaraan 

agar tertib dan rapi serta menjaga keamanan selama acara majelis 

berlangsung. 

2) Pembacaan Tahlil dan Doa Haul Subuh Minggu 

Supervisior Marbot masjidlah yang berperan untuk mendata nama-

nama kerabat atau keluarga dari warga yang sudah meninggal yang ingin 

di doakan pada kegiatan pembacaan tahlil dan doa haul. 

c. Pelaksanaan  

1) Majelis Taklim Mingguan 

Majelis Taklim mingguan dilaksanakan dalam 5 sampai 6 kali 

dalam seminggu yaitu Majelis Ibu-ibu satu minggu sekali pada hari sabtu 

ba’da zuhur tentang pengajian umum yang diisi oleh Ustazah Hj. 

Norsehat, setiap hari Minggu ba’da subuh tentang pengajian Tauhid yang 

diisi oleh Ustaz K.H Zainuddin Rais, 2 minggu sekali setiap malam Selasa 

ba’da magrib tentang pengajian Hadits diisi oleh Ustaz H. M. Nur 

Mahmudi, setiap malam Rabu ba’da magrib tentang pengajian umum yang 

diisi oleh Ustaz Muhammad Noor, setiap malam Kamis ba’da Magrib 

tentang pengajian Fiqih yang diisi oleh Ustaz Muhammad Samman, dan 

setiap Malam Jum’at ba’da Magrib tentang pengajian Akhlak yang diisi 

oleh Habib Ali bin Abdurrahman Al Baiti. 

Sebelumnya para pengurus Masjid Bunyamin Residence akan 

membuat pamflet tentang informasi majelis mingguan dan ketika pada hari 

yang bersangkutan para pengurus masjid akan membagikan pamflet 
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tentang informasi Majelis Taklim ke grup dan status WhattsApp sebagai 

bentuk peringatan kepada Jemaah bahwa akan adanya Majelis Taklim. 

Penyebaran famplet informasi Majelis Taklim mingguan ini 

diinformasikan melalui 6 grup WhattsApp seperti grup Dewan 

Kemakmuran Masjid, grup bersama Jemaah masjid, grup Komunitas 

Sepeda Bunyamin, grup rukun kematian, grup bersama orang tua yang 

anak-anaknya menuntut ilmu di TPA bunyamin, serta grup tahfidz 

Alquran bunyamin. 

Gambar 4.5 Pamflet untuk Majelis Taklim 
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Bentuk promosi lain untuk kegiatan di Masjid Bunyamin 

Residence ini juga melalui akun sosial media seperti youtube, instagram 

dan facebook atas nama Masjid Bunyamin. 

Untuk penempatan Jemaah pada Majelis Taklim ini adalah untuk 

penceramah berada di lantai 2, untuk Jemaah laki-laki berada di lantai 2 

dan 3 sedangkan untuk Jemaah perempuan berada di lantai 1. Karena di 

lantai 1 untuk Jemaah perempuan tertutup tembok pembatas sehingga 

tidak bisa menyaksikan pengisi ceramah secara langsung tetapi di Masjid 

Bunyamin Residence ini tersedia layar TV LED  yang terkoneksi dengan 

ruang lantai 2 tempat penceramah jadi untuk Jemaah perempuan tetap bisa 

melihat keadaan penceramah meskipun secara virtual. Sedangkan bagi 

masyarakat yang tidak bisa berhadir secara langsung untuk ke masjid 

dalam menghadiri majelis ini bisa juga menyaksikannya melelaui siaran 

langsung youtube Masjid Bunyamin TV. 

Untuk rangkaian pelaksanaan majelis pada ba’da magrib diisi 

dengan salat magrib berJemaah terlebih dahulu, kemudian setelah salat 

magrib berJemaah akan diisi pembacaan maulid habsy oleh anggota DKM 

Masjid Bunyamin Residence maka setelah itu barulah dimulai pelaksanaan 

majelis sampai dengan waktu Isya. Setelah pengajian selesai maka akan 

ditutup dengan salat Isya berJemaah dan yang menjadi imam adalah 

pengisi ceramah sesuai dengan hari yang bersangkutan. 

Untuk rangkaian acara majelis Ibu-ibu ba’da zuhur hampir sama 

dengan kegiatan majelis lainnya dimulai dengan salat zuhur berJemaah 
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lalu pembacaan maulid habsy oleh Ibu-ibu anggota DKM dan barulah diisi 

dengan ceramah. Majelis Ibu-ibu ini biasanya dimulai dari ba’da zuhur dan 

selesainya sekitar jam 3 atau sampai waktu asar. 

Sedangkan untuk acara majelis ba’da subuh rangkaian acaranya 

juga hampir sama tetapi yang membedakan pada majelis ba’da subuh ini 

setelah ceramah selesai maka akan diadakan pembacaan doa tahlil dan 

haul yang kemudian adanya acara makan bersama antar guru penceramah, 

anggota DKM dan Jemaah yang berhadir. 

Majelis Taklim mingguan ini dibuka untuk umum baik untuk 

warga dalam komplek maupun luar komplek tetapi yang berhadir adalah 

dominan dari warga Komplek Bunyamin Residence. Jumlah Jemaah 

Majelis Taklim yang berhadir sekitar dari 120 sampai 500 orang 

tergantung penceramah, situasi dan konsisi alam yang terjadi misalkan 

hujan maka jumlah yang datang lebih sedikit. Untuk majelis 2 minggu 

sekali pada malam selasa ba’da Magrib yang diisi oleh Ustad H. M. Nur 

Mahmudi adalah majelis yang Jemaah hadir paling banyak karena Jemaah 

beliau dari luar maupun dalam komplek yang begitu banyak sehingga 

ketika mengetahui jadwal beliau mengisi ceramah maka Jemaah ikut 

berhadir. Begitupun majelis setiap malam  Jum’at yang disii oleh Habib 

Ali bin Abdurrahman Al-baiti adalah majelis yang Jemaah juga hadir 

paling banyak selain karena Jemaah beliau dari luar komplek yang begitu 

banyak beliau juga membawa para santri Pondok Pesantren pimpinan 
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beliau yang biasanya berjumlah sampai 100 orang yang dimana para santri 

ini merupakan penerima sedekah nasi kotak. 
6
 

2) Pembacaan Tahlil dan Doa Haul Subuh Minggu 

Setelah kegiatan Majelis Taklim pada subuh Minggu ini selesai 

maka akan diadakan acara pembacaan Tahlil dan Doa Haul yang diisi oleh 

Ustaz K.H Zainuddin Rais selaku pengisi ceramah pada hari tersebut. 

Setelah Pembacaan Tahlil dan Doa Haul selesai maka akan diadakan 

makan bersama antara Ustaz K.H Zainuddin Rais, anggota DKM, serta 

Jemaah yang berhadir. Jumlah porsi makanan yang disediakan oleh 

pengurus masjid ada sekitar 120 sampai 300 porsi beserta dengan minum 

dan cuci piringnya. Pengelolaan kegiatan haulan ini sangat 

mempermudahkan warga komplek karena warga hanya perlu memberikan 

dana maka untuk makanan beserta cuci piring dan tempatya sudah tersedia 

dan dikelola oleh pengurus Masjid Bunyamin Residence. 

Pada kegiatan subuh minggu ini adalah kegiatan yang paling banyak 

diminati Jemaah warga komplek karena adanya makan bersama dan 

juga pada hari minggu banyak warga yang libur dalam bekerja 

sehingga banyak waktu luang untuk ke masjid.
7
 

Kegiatan haul subuh minggu ini merupakan kegiatan yang dapat 

memperkuat tali silaturahmi warga di Komplek Bunyamin Residence 

karena dari kegiatan ini komunikasi antar warga komplek akan intens 

terjalin sehingga dari mereka tidak lagi saling tidak mengenal satu sama 

                                                           
6
 Wawacara dengan Ir. H. Abdul Khair, Ketua Masjid Buyamin Residence, Kertak 

Hanyar 26 Oktober 2021 
7
 Wawancara dengan Syaifullah, S.H, Sekretaris Masjid Bunyamin Residence, Kertak 

Hanyar 26 Oktober 2021. 
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lain meskipun biasanya warga yang hidup di komplek dikenal hidup secara 

individual dan saling tidak memperdulikan dengan satu sama lain. 

d. Pengawasan 

1) Majelis Taklim Mingguan 

Pengawasan pada kegiatan ini dilakukan oleh ketua pengurus 

Masjid beserta anggota dari bidang Ibadah dan Dakwah. 

Dan untuk kegiatan majelis Ibu-ibu diawasi oleh Ketua dan aggota 

Bidang Kerohanian dan Kewanitaan. 

2) Pembacaan Tahlil dan Doa Haul Subuh Minggu 

Kegiatan Pembacaan Tahlil dan Doa Haul diawasi Ketua Masjid 

dengan memastikaan bahwa acara berjalan lancar dan semua Jemaah yang 

berhadir mendapatkan konsumsi. 

3. Peringatan Hari Besar Islam 

a. Perencanaan 

1) Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj, Nuzulul Qur’an, 

dan tahun baru Hijriah 

Warga Komplek Bunyamin Residence menjadikan Masjid 

Bunyamin Residence ini sebagai tempat untuk pelaksanaan Peringatan 

Hari Besar Islam seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj, 

Nuzulul Qur’an, dan tahun baru Hijriah. Perencanaan kegiatan ini dengan 

menentukan penceramah, penentuan pembacaan ayat suci Alquran, serta 

penentuan pembacaan maulid habsy. Dan untuk memperoleh dana demi 

kelancaran acara PHBI ini para Takmir masjid membuat proposal 



64 

 

  

permintaan dana yang kemudian akan dibagikan proposal tersebut ke grup 

Whattspp dan bisa juga diserahkan langsung dengan cara mendatangi 

rumah-rumah warga. 

2) Kegiatan Selama Ramadhan 

Menjelang bulan ramadhan seluruh mengurus Masjid Bunyamin 

Residence mengadakan rapat untuk penentuan agenda kegiatan apa saja 

yang ada akan diadakan, penentuan jadwal untuk menjadi imam salat 

tarawih dan qiyamul lail pada saat 10 malam terakhir di bulan Ramadhan. 

3) Salat Idul Fitri dan Idul Adha 

Menjelang pada kedua hari penting dalam Islam ini para Takmir 

mempersiapkan dengan sebaik mungkin seperti membersihkan lingkungan 

masjid, menentukan khatib, bilal, imam, dan serta menyiapkan alas untuk 

Jemaah diluar masjid. 

4) Penyembelihan Hewan Kurban di Hari Raya Idul Adha 

Penyembelihan hewan kurban dilaksanakan setelah pelaksanaan 

Salat Idul Adha atau sehari setelahnya. Daging kurban nantinya akan 

dibagikan oleh para pengurus masjid kepada seluruh warga Komplek 

Bunyamin Residence dengan cara membagikannya dari rumah ke rumah. 

Dan untuk masyarakat luar Komplek untuk pembagian daging kurbannya 

mereka akan dibagikan kupon terlebih dahulu dan untuk pengambilan 

dagingnya bisa diambil dengan mendatangi ke halaman Masjid Bunyamin 

Residence. 

b. Pengorganisasian 
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1) Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj, Nuzulul Qur’an, 

dan tahun baru Hijriah 

Pembentukan panitia Peringatan Hari Besar ini dilakukan oleh 

Ketua Masjid, pembentukan panitia sendiri dari pengurus masjid dan 

menyesuaikan dengan bidang-bidangnya. Seperti bidang ibadah dan 

dakwah bertugas mencari dan menentukan untuk siapa yang menjadi 

pembaca ayat suci Alquran dan menentukan penceramah. Untuk sekretaris 

bertugas membuat proposal permintaan dana, serta untuk bendaharan dan 

anggota lainnya bertugas untuk mendatangi rumah-rumah warga bagi 

siapa saja yang ingin menyumbang. 

2) Kegiatan Selama Ramadhan 

Dalam kegiatan ini seluruh pengurus bekerjasama sesuai tugasnya 

berdasarkan struktur organisasi yang telah ditentukan. 

Untuk jadwal Imam salat tarawih dan Imam pada saat 10 malam 

terakhir ada penjadwalan khusus selama bulan Ramadhan yang diisi oleh 

Imam tetap Masjid Bunyamin Residence sendiri dan anggota dari bidang 

Ibadah dan Dakwah. 

Sedangkan untuk jadwal tadarus Alquran seluruh anggota DKM 

terlibat setiap malamnya. 

Pada setiap malam Jum’at di bulan Ramadhan ini juga ada stand  

bagi-bagi makanan ringan dan minuman untuk Jemaah yang salat tarawih 

di  Masjid Bunyamin Residence yang dikelola oleh Ibu-ibu anggota bidang 

Kerohanian dan Kewanitaan. 

3) Salat Idul Fitri dan Idul Adha 
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Pada kegiatan salat yang hanya dilaksanakan dalam 1 tahun sekali 

ini seluruh Takmir bekerjasama agar kegiatan berjalan dengan lancar. 

Seperti bidang pemeliharaan dan kebersihan mereka memberikan arahan 

kepada warga dan para Takmir lain 1 hari sebelum Hari raya untuk bekerja 

sama membersihkan masjid. Sedangkan untuk bidang Ibadah dan Dakwah 

mereka memastikan bahwa khatib dan bilal dapat berhadir. Dan untuk 

bidang keamanan mereka bertugas menertibkan parkiran Jemaah serta 

memastikan daerah masjid aman dari tindak laku kejahatan. 

4) Penyembelihan Hewan Qurban di Hari Raya Idul Adha 

Seluruh Takmir terlibat dalam kegiatan penyembelihan hewan 

kurban, dimulai dari penimbangan, packing, dan pembagian daging ke 

rumah-rumah warga komplek. Terkecuali untuk tugas penyembelihan 

hewan kurban para Takmir memanggil orang khusus yang memang ahli 

dalam penyembelihan. 

c. Pelaksanaan 

1) Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj, Nuzulul Qur’an, 

dan tahun baru Hijriah 

Kegiatan ini dilakukan oleh seluruh anggota DKM Masjid 

Bunyamin Residence, untuk biaya para Takmir membuat proposal untuk 

mendapatkan dana jadi murni dana diperoleh dari proposal tanpa 

mengambil dari uang kas masjid. Proposal dana biasanya dibagikan di 

grup WhattsApp oleh para pengurus dan untuk warga yang orang kaya 

(sultan) akan didatangi langsung ke rumah oleh anggota DKM untuk 

mengajak menyumbang dalam memeriahkan acara PHBI ini. Uang 
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sumbangan sering kali yang didapatkan dari proposal tersebut jumlahnya 

selalu lebih dari yang ditargetkan, sehingga uang sumbangan yang lebih 

tersebut akan di masukkan ke kas masjid dan nantinya akan digunakan 

untuk keperluan sarana dan prasarana masjid. Contohnya pada saat Maulid 

Nabi Muhammad Saw 1443 H kemarin anggaran dana yang diperlukan 

adalah sekitar 45 juta tetapi dana yang didapatkan adalah 53 juta. Maka 

sisa dana tersebut dimasukkan ke kas masjid yang kemudian dibelikan Ac 

tambahan untuk fasilitas masjid. Tetapi meskipun setiap kegiatan dana 

selalu tersisa dan dimasukkan ke Masjid Bunyamin Residence ini para 

pengurus mempunyai prinsip saldo tidak boleh penuh atau maksimal 

dibawah 100 juta, agar uang sumbangan dari Jemaah ini terpakai dan 

pahala yang menyumbang akan terus berjalan.  

Untuk acara PHBI ini diperuntukkan dihadiri oleh warga khusus 

Komplek Bunyamin Residence baik laki-laki maupun perempuan, tetapi 

para pengurus masjid juga mengundang beberapa pengurus dari masjid 

lain yang berada disekitar Komplek seperti mengundang pengurus masjid 

di Jl. Mahligai, pengurus masjid di Jl. A. Yani KM 7.600, dan pengurus 

masjid di Jl. Manarap. 

Acara selalu dilaksanakan pada malam hari setelah salat Isya. Isi 

acara terdiri dari pembacaan ayat suci Alquran, pembacaan Maulid Habsy, 

sambutan sekaligus laporan pemasukkan dan pengeluaran dana dari Ketua 

Pengurus Masjid yaitu H. Ir. Abdul Khair disambung dengan ceramah 

agama. 
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Untuk pembacaan ayat suci Alquran dan penceramah agama 

pengurus masjid mengundang penceramah yang tidak biasa agar menarik 

minat Jemaah yang berhadir seperti berasal dari luar Kalimantan Selatan, 

contohnya pada peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw 1440 H para 

pengurus mengundang Muhammad Rizqon sebagai pembaca ayat suci 

Alquran yang merupakan Qori terbaik 3 juara Internasional di Turki dan 

pada pada peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw 1443 H para pengurus 

mengundang penceramah Habib Ahmad Bin Novel dari Jakarta dan untuk 

materi ceramah menyesuaikan sesuai tentang Hari Besar Islam yang 

sedang di peringati. 

2) Kegiatan Selama Ramadhan 

Agenda kegiatan selama bulan ramadhan hampir full setiap harinya 

dan Jemaah semakin meningkat, seperti kegiatan salat lima waktu yang 

setelahnya selalu disertai kegiatan tadarus Alquran, pelaksanaan salat 

tarawih, sahur dan buka puasa bersama antar  pengurus masjid dan warga 

komplek, pembagian berbagai macam kue dan minuman setiap malam 

jum’at untuk Jemaah, adanya kegiatan Qiyamul Lail dalam 10 hari malam 

terakhir bulan Ramadhan, adanya penyaluran zakat fitrah dan zakat mal di 

akhir Ramadhan serta  Majelis Taklim yang sebelumnya diadakan ba’da 

magrib menjadi ba’da subuh. Padahal sebelum adanya pandemi covid 19 

para pengurus masjid setiap di hari terakhir ramadhan mereka melakukan 

silarurahmi ke rumah-rumah para penceramah pengisi Majelis Taklim 

tetapi karena adanya pandemi covid 19 ini maka kegatan tersebut 
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ditiadakan. Tetapi untuk agenda kegiatan diatas meskipun masih dalam 

keadaan pandemi tak lupa Masjid Bunyamin tetap menerapkan protokol 

kesehatan dengan cara himbauan untuk Jemaah agar membawa mukena 

dan sajadah sendiri dari rumah, tetap memakai masker, tetap menjaga 

jarak serta ketika akan memasuki masjid dianjurkan untuk mencuci tangan 

terlebih dahulu. 

Rincian untuk kegiatan pada saat bulan Ramadhan setelah salat 

fardhu para pengurus masjid akan mengisi dan mengajak Jemaah dengan 

tadarus Alquran, kemudian untuk sahur dan buka puasa bersama yang 

dimana makanan ini terdiri dari nasi beserta lauk pauknya dan minumnya 

sudah disediakan oleh anggota Ibu-ibu DKM beserta Jemaah warga 

komplek, pada malam Jum’at Ibu-ibu warga komplek Bunyamin juga 

masing-masing diberitahukan oleh anggota DKM bagi siapa saja yang 

ingin menyumbang kue, makanan ringan atau minuman bisa diantar ke 

Masjid Bunyamin yang diperuntukkan Jemaah yang salat tarawih  dan 

tadarus di Masjid Bunyamin Residence. Untuk kegiatan qiyamul lail 

dalam 10 hari terakhir bulan Ramadhan ini karena berbagai macam 

kemuliaan ada maka para pengurus mengajak warga untuk ikut serta yang 

kegiatannya dimulai dari jam 2 subuh untuk salat tahajud, dilanjutkan 

dengan tadarus Alquran, kemudian sahur bersama dan ketika memasuki 

waktu subuh akan salat subuh berJemaah lalu akan diisi dengan ceramah 

agama. 

3) Salat Idul Fitri dan Idul Adha 
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Untuk pelaksanaan Salat Idul Fitri dan Idul Adha setiap tahunnya 

Jemaah selalu antusias sehingga Jemaah penuh dari dalam sampai halaman 

Masjid. Untuk Jemaah laki-laki berada didalam Masjid di lantai 2 dan 3, 

sedangkan untuk perempuan berada di lantai 1 dan juga sebagian di 

halaman masjid. Untuk yang mengisi sebagai Imam dan Khatib biasanya 

diambil Ustaz yang terkenal di Banjarmaisn seperti pada saat hari raya Idul 

Adha 2021 yang menjadi Imam dan Khatib adalah Ustaz H. Ilham 

Humaidi. 

Pada saat pandemi covid 19 seperti sekarang ini pelaksaan salat 

Idul Fitri dan Idul Adha di Masjid Bunyamin Residence juga berdasarkan 

aturan pemerintah, yaitu pelaksanaan salat tetap terlaksana dengan syarat 

tetap menaati protokol kesehatan seperti peringatan untuk Jemaah agar 

tetap memakai masker, membawa sajadah dan mukena dari rumah, 

mencuci tangan ketika akan masuk masjid, serta dengan tetap menjaga 

jarak. Dan bagi Jemaah yang merasa sakit agar melaksanakan salatnya di 

rumah. 

4) Penyembelihan Hewan Qurban di Hari Raya Idul Adha 

Satu bulan sebelum hari raya Idul Adha para Takmir membuka 

pendaftaran bagi warga yang ingin berkurban dengan memasang spanduk 

pemberitahuan di depan komplek, bagi warga yang sudah terdaftar maka 

nama-namanya akan di catumkan di spanduk yang di tempel di depan 

masjid. Kemudian beberapa hari menjelang Hari raya Idul Adha Takmir 
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masjid membagikan kupon untuk warga di luar komplek agar nantinya 

bisa mengambil pembagian daging hewan kurban. 

Penyembelihan hewan kurban dilakukan di halaman Rumah 

pengurus Masjid yang bertepatan diseberang Masjid Bunyamin, 

penyembelihan dilakukan setelah salat Idul Adha. Penyembelihan akan 

dilaksanakan keesokan harinya apabila hari raya Idul Adha bertepatan 

dengan hari Jum’at, karena dikhawatirkan waktunya terlalu sempit dan 

terhalang salat Jum’at. 

Sebelum penyembelihan hewan kurban para Takmir membagikan 

kupon untuk warga diluar komplek untuk pengambilan daging kurban, 

sedangkan untuk warga didalam komplek untuk pembagian daging akan 

dibagikan langsung oleh para Takmir keseluruh warga komplek dari 

rumah ke rumah tanpa memandang strata sosial maupun agama di 

komplek Bunyamin. Ada beberapa warga yang ketika diberikan paket 

kurban ini menolak tetapi takmir tetap membagikan dan memberi saran 

agar jika tidak mau bisa diberikan kepada orang-orang yang bekerja di 

rumah mereka tersebut. Hal ini dilakukan oleh pengurus masjid agar 

semua warga merasakan manfaat dari keberadaan dan pengelolaan masjid 

Bunyamin ini. Sedangkan pembagian daging kurban untuk warga di luar 

komplek mereka terlebih dahulu akan dibagikan kupon oleh pengurus 

masjid dan untuk pengambilan paket kurbannya bisa mereka ambil di 

halaman Masjid Bunyamin Residence. 
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Dalam kegiatan kurban ini salah satu juga kegiatan yang para 

warga komplek sangat antusias dalam menyambutnya dibuktikan dengan 

banyaknya warga yang berkeinginan untuk berkurban. 

Pada Tahun 2020 dan 2021 karena adanya pandemi covid 19 untuk jumlah 

hewan yang di kurbankan panitia Masjid membatasi maksimal hanya 

menerima 15 ekor karena jika banyak hewan yang di kurbankan 

semakin banyak melibatkan banyak orang untuk 

penyelenggaraannya, padahal sebelum pandemi covid 19 pada tahun 

2018 dan 2019 ada sampai 22 ekor hewan untuk di kurbankan.
8
 

 

Hasil daging dari penyembelihan hewan kurban ini yang 

didapatkan biasanya ada kurang lebih 2.500 kantong plastik paket kurban 

dengan isi daging tanpa tulang dengan timbangan setengah kilo gram. 

d. Pengawasan 

1) Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj, Nuzulul Qur’an, 

dan tahun baru Hijriah 

Setelah kegiatan dilaksanakan seluruh Takmir mengadakan rapat 

yang dipimpin oleh ketua masjid untuk pembubaran panitia dan 

mengevaluasi kinerja kepanitiaan. Rapat ini terkadang diadakan di grup 

WhattsApp atau pertemuan secara langsung. 

2) Kegiatan Selama Ramadhan 

Pengawasan dilakukan oleh Ketua masjid, bidang Ibadah dan 

dakwah, serta bidang kewanitaan dan kerohanian yang memastikan bahwa 

kegiatan selama Ramadhan berjalan dengan baik. 

3) Salat Idul Fitri dan Idul Adha 

                                                           
8
 Wawancara dengan Riansyah, S. Th. I, Supervisior Marbot Masjid Bunyamin 

Residence, Kertak Hanyar 23 Oktober 2021. 
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Kegiatan yang melibatkan banyak orang ini diawasi oleh seluruh 

pengurus Masjid yang saling bekerjasama. Seperti ketua Masjid 

memberikan arahan kepada bidang Ibadah dan Dakwah untuk memastikan 

bahwa seluruh warga mendapatkan tempat yang cukup untuk salat serta 

bidang Keamanan untuk selalu menjaga keamanan agar tidak terjadi tindak 

laku kejahatan. 

4) Penyembelihan Hewan Qurban di Hari Raya Idul Adha 

Kegiatan ini diawasi oleh ketua Masjid Bunyamin untuk 

memastikan bahwa dimulai dari penyembelihan sampai pembagian daging 

kurban telah tersalurkan kepada seluruh warga Komplek Bunyamin 

Residence dan kepada warga sekitar yang sebelumnya mendapatkan kupon 

untuk pengambilan paket daging kurban. 

B. Pembahasan 

1. Perencanaan 

Suatu proses untuk menentukan sasaran serta tujuan yang ingin 

diperoleh dengan cara mengambil langkah-langkah strategis guna 

mencapai tujuan tersebut maka itulah yang dinamakan perencanaan.
9
 

Perencanaan agenda kegiatan di Masjid Bunyamin Residence 

dilakukan bersama-sama berdasarkan kesepakatan semua pengurus masjid. 

Perencanaan dilakukan dengan menyusun kegiatan harian, mingguan, dan 

bulanan. 

                                                           
9
 Juliana, Dasar-Dasar Manajemen (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Manajemen, 

2021), h. 5. 
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Perencanaan pada setiap kegiatan di Masjid Bunyamin Residence 

berjalan dengan baik, dibuktikan dengan kegiatan yang selalu berjalan 

dengan lancar pada setiap kegiatan. Seperti penentuan jadwal kegiatan, 

penentuan ceramah dan tema pada Majelis Taklim mingguan, kerjasama 

dengan wilayah RT dan RW setempat untuk mendata warga  yang masuk 

kategori fakir miskin yang nantinya akan menerima hasil zakat fitrah dan 

zakat mal serta bekerjasama dengan organisasi nirlaba menyaluran zakat, 

infaq, sedekah yang akan menjadi perantara penyaluran hasil donasi jika 

terjadi bencana alam. Maka dapat disimpulkan penerapan fungsi 

perencanaan di Masjid Bunyamin Residence sudah berjalan dengan baik. 

2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah menetapkan berbagai kegiatan penting 

dan mengelompokkannya, serta pemberian kekuasaan kepada seseorang 

untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan itu.
10

 

Ketika sekelompok orang mendirikan sebuah organisasi yang 

tujuannya sama, maka dalam usaha mencapai tujuan organisasi tersebut 

perlu adanya alat kontrol seperti struktur pengorganisasian agar koordinasi 

terkendali dan setiap individu termotivasi bekerja.
11

 

Struktur Pengorganisasian pada Masjid Bunyamin Residence 

disusun berdasarkan kesepakatan para pengurus masjid periode 

sebelumnya dan juga kesepakatan dari seluruh Jemaah warga komplek 

                                                           
10

 George R. Terry and Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen Edisi Revisi (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2019), h. 8. 

 
11

 Sugiyono, h. 404. 
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yang dimana pengurus Masjid Bunyamin Residence dipilih dari warga-

warga yang sebelumnya aktif mengikuti kegiatan di Masjid. Berbagai 

bidang-bidang kepengurusan yang disusun dapat bertanggung jawab atas 

aspek kegiatan di Masjid Bunyamin Residence. Seperti bidang Ibadah dan 

Dakwah bertanggung jawab atas kegiatan Majelis Taklim dan kegiatan 

keagamaan lainnya. 

Dalam hal memakmurkan masjid bukan hanya dari segi bidang 

ibadah dan kegiatan keagamaan saja, tetapi ada kegiatan sosial seperti 

membagikan nasi bungkus setiap hari Jum’at, pembagian nasi kotak setiap 

malam Jum’at dan pelayanan zakat fitrah dan zakat mal setiap di akhir 

Ramadhan. Pada ketiga kegiatan sosial ini pengurus yang diberikan 

amanah untuk mengelola adalah Supervisior Marbot Masjid dan Marbot 

masjidnya. Karena mereka ini adalah orang-orang yang terlibat dari awal 

pembangunan Masjid Bunyamin sehingga banyak warga yang 

memberikan kepercayaan kepada mereka serta mereka ini diberikan 

fasilitas rumah dekat dengan masjid maka dari itu merekalah yang 

bertanggung jawab untuk kegiatan Sosial ini. 

Maka dari itu dapat disimpulkan pengorganisasian di Masjid 

Bunyamin Residence berjalan dengan baik karena jelasnya pemberian 

tugas dari pemimpin kepada para anggotanya dan para anggota 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan porsinya masing-masing. 

3. Pelaksanaan 
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Pelaksanaan adalah implementasi atau penerapan dari rencana yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Guna mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya actuating secara nyata melaksanakan perencanaan itu dengan 

melibatkan segala sumber daya manusia untuk mencapai tujuan tersebut.
12

 

Banyak upaya yang dilakukan para pengurus Masjid untuk 

memakmurkan Masjid Bunyamin Residence, dengan cara melaksanakan 

kegiatan dalam bidang sosial dan keagamaan. Semua kegiatan di Masjid 

Bunyamin Residence sudah terjadwal dari harian, mingguan, bulanan, dan 

tahunan dari awal pembentukan kepengurusan. Seperti kegiatan majelis 

mingguan yang rutin dilaksanakan 5 sampai 6 kali dalam seminggu, 

adanya pembagian nasi bungkus, nasi kotak dan kegiatan pembacaan doa 

haul dalam 1 minggu, kegiatan gotong royong dalam 1 bulan, serta 

Peringatan Hari Besar Islam. 

Terkadang kegiatan yang sudah direncanakan ada kemungkinan 

tidak sesuai pada saat pelaksanaan, seperti disebabkan karena faktor alam 

ataupun faktor lainnya sehingga dalam hal ini dapat menghambat 

pelaksanaan kegiatan. Tetapi dalam hal ini para pengurus Masjid 

Bunyamin Residence  memiliki solusi untuk mengatasi hambatan tersebut. 

Seperti pada kegiatan majelis jika warga tidak bisa berhadir secara 

langsung maka bisa menyaksikan melalui siaran langsung di youtube 

Bunyamin TV, serta majelis yang sebelumnya dilaksanakan pada hari 

biasa  ba’da magrib diganti pelaksanaannya menjadi ba’da subuh pada saat 

                                                           
12

 Abd. Rohman, Dasar-Dasar Manajemen Cetakan 1 (Malang: Intelegensia Media, 

2017), h. 29. 
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bulan Ramadhan dan untuk kegiatan Maulid Nabi Muhammad SAW pada 

tahun 2020 karena adanya  pandemi covid 19 sehingga untuk 

melaksanakan kegiatan yang melibatkan banyak orang ditempat ibadah 

tidak diperbolehkan maka kegiatan Maulid Nabi ini dilaksanakan di rumah 

warga salah satu angggota DKM yang dihadiri juga hanya oleh anggota 

DKM. 

Pada kegiatan keagaamaan seperti mejelis mingguan yang 

bertanggung jawab adalah bidang Ibadah dan Dakwah dibantu juga dengan 

pengurus lain sehingga mereka melaksanakan tugas dengan baik 

dibuktikan dengan kegiatan majelis ini adalah kegiatan yang paling banyak 

menarik Jemaah. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa fungsi pelaksanaan 

berdasarkan ilmu manajemen yang ada di Masjid Bunyamin Residence 

sudah berjalan dengan lancar dan baik. 

4. Pengawasan 

Pengawasan adalah fungsi manajemen yang berperan melakukan 

koreksi selama proses manajerial berlangsung, mulai dari planning, 

organizing, hingga actuating. Dengan adanya pengawasan ini maka 

kekeliruan dalam fungsi manajemen dapat dihindarkan. Disamping peran 

koreksi pengawasan ini juga melakukan evaluasi terhadap kinerja pegawai 

dan unjuk kerja atau hasil kerjanya. Dengan evaluasi ini dapat diketahui 
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taraf mencapaian target dari plan, serta sekaligus dapat diketahui faktor-

faktor yang menghambat ketercapaian target.
13

 

Jika di perusahaan pengawasan dilakukan oleh manajer maka jika 

di Masjid Bunyamin Residence pengawasan dilakukan oleh ketua Masjid 

serta para bidang-bidang pengurus masjid. Pengawasan dilakukan tidak 

hanya saat akhir kegiatan tetapi juga bisa dilakukan saat sebelum atau saat 

pelaksanaan kegiatan berlangsung. Seperti ketua masjid memberikan 

pengawasan dan evaluasi setiap akhir pelaksanaan kegiatan Peringatan 

Hari Besar Islam, bidang Ibadah dan Dakwah memberikan pengawasan 

bagaimana jalannya kegiatan majelis mingguan, dan juga bidang 

keamanan memberikan pengawasan agar saat berlangsungnya kegiatan di 

Masjid Bunyamin tidak ada tindak laku kejahataan. 

Berdasarkan merujuk kepada teori manajemen tentang pengawasan 

maka pengawasan di Masjid Bunyamin ini dapat dikatakan hampir sesuai, 

tetapi dalam hal kekurangannya pengevaluasian masih dilakukan tidak 

terikat waktu dan tempat. Karena kadang pengevaluasian bisa dilakukan di 

awal, tengah, atau akhir acara dan untuk tempat juga tidak menentu yang 

kadang dilakukan dengan pertemuan langsung atau melalui via grup 

WhattsApp. 

Hendaknya untuk pengevaluasian para pengurus mempunyai 

jadwal khusus seperti satu bulan sekali agar dapat diketahui kegiatan yang 

selama ini berjalan apakah sudah sesuai atau masih perlu ada yang 

                                                           
13

 Muhfizar, Saryanto, dan Andria Ningsih, Pengantar Manajemen (Teori Dan Konsep) 

(Bandung: CV. Media Sains Indonesia), h. 9. 
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diperbaiki lagi. Jadi pengawasan yang dilakukan sudah cukup baik 

meskipun masih ada kekurangan, dan diharapkan nantinya mempunyai 

perkembangan yang semakin baik lagi. 


